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Purpose of the research is divided into four, wivich are, the curiesity on discourse that (s done by Bang One
Stheorvr i fcliciol mafia presentation, the editovial reason for choosing judicinl mafic, edivorial conedim or
murket condition, considered social-culture factors

flix reseqrch (v wxing the crincism af paradigm with eritical divcourse analysis qualitative
approach. This critieal dizeotrse gralysis adopis Fairclongh model, Thiv model emphasizes on four
fevels, thoseare! texd, production, sonsumplion, snd socfal-cullure,

O Jext feved, the reseilt of this research af Bang One Show's presentation in expressing judiclal
mafia, shows advocacy to Bibit and Chandra and boxes Anggode inte d cormer This becomes editortal’s
|".I|'.I'.|'r'|'1:l.'E.II adfifude fo take .3.'r'|'.I'F'.'.' I .I':I!.;l!.‘-'J'I and f.'JJrJHr]'.I".:J, |r:.'r:|'1'|'|.u'.l'.;.r|r s rion on I|','.I_I"|'_.l|'|li'|'.|'_'|'j!|'j'_lT Tevef .;'g.r:.;u.:“'i.'d_l'.:f.;af
mafia discowrse of Bibit and Chandra case, can not be separated from economical imterest that is seen
hoth from market and social fmerests. However, unforiunaiely, on production level, the social interest is
incemsistently done forever, which s proved, there is not even a single program relates ta the stocitholder
news thot ix axsumed it ras damaged public interest. On e discowrse level of consumption that wins Bibir
and Chandra, the editorial stalf hay concerned with public arrention, Soclal-cultire, a5 the Tast level in
Bang One Show, conceims the sacial condition af thal thne, a5 Jwdicial mafia af Bibit and Chandra case
way on aired. the public opinion tended o Bibit and Chamdra advocacy, amd cross examination on
Angeodo, From the four fevels, it can be concluded that the reality or meaningfiyl discourse, iy certainly
influenced by insernal factors and media external
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1. Latar BelakangMasalah

Media felevizi s2zat i mernihilel paran
E‘.J".JIL"Ei g dalam jﬂl'illb'_:'lz'!. E:-l'-:‘ulu]-:.*:'i YA |'r-E'r|.|_iu:1|5
pads “konsumsi  Kemodili dumana  Ramodit
periklanon merupakan penopang utams bag
industn medie. Industr media yang dibangun
dengan semangat kapitalisme tentu akan
menghasilkan pesan atay produk media yang
berorientasi pada bertambahoysa modal, Buki
untuk preluk mediz berorientasi modal adalah
banyaknya iklan Komersial dan  besarnya
pengaruh iklan dalam penentuan suatu program
Lelevisi.

Menumit Fanpaitan  (Z006:- 203, schagai
sebuah industri, televisi sangaf tergantung pada
keberadaan Ehalavak mi. Sebab keuka seluruh
pendapitan televisi ditopanez sepenahnyva oleh
telan, maks klasm-kleim tertentu berdasarkan
khalayak menjadi signifikan, Perusahaan
pengiklan, konon, hanys mau atau cenderung
akan beniklan i suatu staziun (atau program
acara) jika diketalini jumlah penontonnya
bamyak.

Kehadiran media televist dalam indostn
medin menjadi sangat diperhitungkan karema
televisi menggunakan dua clemen kekuatan
sekaligus yaiu sudic dan visual. Thalah yane
menvebabkan media felevizi  seolah-olah
“hidup™ ditengah-tengah masvarakal yang
heterogen. Karena dinilal mampn menjaniskan
sepala lapisan masyvarekat. Hegemoni tavangan
televisl melabirkan sebuah kebiasan, batk dar
sepi kultur, mifai, dancara pamdang

[h Indonesia sendiri, media massa swdah
memjadi industri sejak masuknya maodal st
kapital pada indusir media di ema B0-an. Logika
kapital berdampak pada rendahnoya
profesionalisme dan ketaatan pada kode etik
Drenpgan adanwva kapital, media magsa memang
hiza |'|'|:'!|_|L|. AL |.'|_"r||:':L'r‘u||_|_'_ :!"!.rr.'l‘. d ipun |].'|[ -:_'-| |._:|'|
k:’1|::li1.'||i.~.' aleiban ||1:|:~|_-|-;n_1_.-'.| ]:-l_'n1-.1|.|.;|| ke indusin
media; Masa depan industni medis yang
menjanjikan keuntungan besar menank mumat
porn mwestor swasta Diawali dengan masaknyva
perusahaan media penyiaran ke dalany burss
saham scbagaimana yang dilakukan woleh
Indosiar, SCTY, ANTY. Dilmjutkan denzan
kepmnulikan sebagian besar saham media oleh
pentodal asing.

Belum lagi fenomena munculnyi
konglomerasi indusirl media di bawah. sebuah
korporasi besar sepertd vang diunvkapkan datum

Acnerrraind, (2009 23, sehagai berkut:

Saat ini di Indonesia, terhentul: tiga
kelompok konglomerazi media televisi
terrestrinl, Konglomerasi media pertama adalah
PT Medin Musantarn Cite, Thk [MNC) yang
dimiliki Hary Tanoesoedibjo yveng membawahi
RECTI {PT Rajawali Citra Televisi Indonesial,
IT1 (BT Cipta Telewisl Pendidikan Indoncsial,
dan CGilohbal TV (PT Global Informasi Bermustu),
Kelompok kedua berinda di bawah PT Bakne
Brothers: (Grup  Baknie) yvang dipimpin olsh
Anindya M. Bakre, anak menteri dan pengusaha
Aburizal Bakrie. Grup Bakrie ini membawahi
ANTY (PT Cakrawala Amdalas Televisi) vani
berbagi saham dengan STAR TV (MNews Corps,
menguasal 20% saham) dan Lativi (PT LEativi
Pledia Karva), Kelompok vang ketioa adalah 1
Irens Corpora (Grup Pama) milik pengusahia
Charnl Tapjung. Grup ini membawahi Trans TV
(PT Telewvisi Transformasi Indonesia) dan Trans-
F(PT Duta Viswal Nusantara Tivi Tujuh). Ketiza
telewisi terrestiial lainmyva, vaksi SCTV, Mero
TV dan Indosiar, berdifi sebagni perusahasn
sendir. Ketiga kelompaok kenglomerasi tersebut
menguisan pasar (mdienee share) hingga 70,3%
pemirsa. Rinciannya, MNC di posizsi periama
dengan  awdience. share 33, 7%. Berikuinya.
Chairel Tanjung dan Anindya Bakre dengan
masing-masing 21,1 % dan | 3.5%.

Berdazarkan realitas tersebut maka
terdapat. kecenderunsan bahwa tekanan
kompetisi lokal maupun global, sera dorongan
untuk makin meningkatkan efizsiensi,
menurunkan oSt dan memngkatkan  profi,
memunciikan hefbagal  semrer atan  aliansi
antara  berbagai nstaiusi media. Semua ito
mengermcul pada kesmmpulan balowa saat im
sedane terjadi pemusatan modal alias
kapitalisas: dslam indusin media penyiaran kita.
Industt; medin dengan berbagal mecam
programinya yang safah samnya melalud Hputan
investigatil’ ini juga memperoleh kKeuntungan
besar veitu nilmi mting TV akan scmakin
meningkal dan menjadikan program  tersehut
laku dijueal ke bebenpa spensor. Kekebagan
II:L'II_:,-'."IIII[:-&”-E.LII informnmas melalel Sermacam
media, di satu sizi memberi dampak
perumbuhan indusin infrmasi yang cukup
besar Mamun di sisl lam, kekuatan modal dan
kepentingan i balik . pertumbuban  industn
media dapit mengsncam keberapaman
|.=|'_'|'||.|.:'|]1:.|, karena medis memiliks  kckuntan
untuk membentuk apini publik melalol kemmasan




informasi dan pesan yang ditavangkan.

Beragam informasi yang disajikon, tentu
menjadi dagangan media untuk menjarng
jumlah penonton, maks dan itw, industri media
memainkan strateginya dalam mengolah isu
yvang bisa dijual doan diteoton oleh masyvarakat
luas. Salah sstunyn adalah centa menezena
mutfia peradilan, keberadaan mafia peraditan
memang bukan dongeng belaka. Potrel kamt
mareinys dunéa hokom di Indonesia tex)adi di
banyak tempat dan berbagai tingkatan, Mulai
dari pola yang sederhana himgga rumir,
melihatkan recehan sampai vang yang tidak
berujung nomimalnya. Tujuannys banya salu,
vaitu keuntungan bagi pemain di dalamnya
Sebut saja kasus penyuapan Artalvta Suryam
kepada Jaksa Unip T Gunawan, dan yang lebih
menank lagi adalah kasus dibukanya rekaoman
penvadapan perbincangan Angpodo  Widjojo
dengan sejumlah penesak hukum dan tekoak
dugsan rekavasa kasus bukum vang akhirmya
menyeret dua pimpinan KPK non aktif Bibit
Samad Riamo dan Chandra M Hamzah schagai
tersangkns

Kasus penahanan dua wakil kemea Konis
Pemberantasan Korups {KPK) nonaktif, Bibit
Samud Rianto dan Chandra M Hameah, oleh
Polr, Kanus (290072000) lalu, menimbulkan
gelombang pro den kontma  di - masyarakat
(okezonecom, 3 Novermber 20083,

[Dan kasus ind akhimmya, muncul istilah
“hahiak baru cicak versis buaya™, hampir semua
orng di negeri ini terus membicarakan tentang
rekaman pembicaraan antars Anggodo Widjojo
di Makomah Konslitusi REL Media felevis
nugalnya, fak henfi-hentinve menayvangkan
breaking news dan dialog merespons penstiva
tersebut. Bahkan, dard peristiwa tersebut ada
stagiun televisi vang berhasil menghadirkan
tokoh seniral AIIEE{I‘I"H Widjl".";{i untuk
diwinw insan secam Imgsung,

Galtung dan Buge dalom MeChapal {2000;
310 menjelazkan tiga faktor peoting yang
mempengaruhi pemilihan kemasan informasi di
micdin stau pemberitaan, yaitu faktor organisesi,
fakior yang berkaitan dengan aliren, dan fakior
sostal budaya, Fakior organisasi merupakan
(aktor vang pading universal dan mengandung
konsckuensi  kepentingan terientu.  Biasanya
suat media lebih menyvakn penstiwa besar staa
penting vang terjadi dalam skala wakiu yang
sesual dengan jadwal proeduksi normal, seria
menyukai pula peristiwi vang paling mudah
dilipt dan dilsporkan, mudsh dikenal, dan
dipandang relevan,

e Ko den Sewlitn Sovin Qlrsber 2000, Fodwae £, Nowor |

Selanjuinya Galtbung dan Ruge dalam
MeOQuail (2044 375) vang oda hubungnomyn
dengan fakior budaya yaitu berita yang dinnggap
menarik dengan nilei vang berlaku, scjalan
dengan persyaratan pomilihan erganisasi dan
dengan olivan st kehendak publik,

Informast  slaupun pesan yang Imgin
disampaikan oleh suatu media mass mengensd
berbagai peristiwa termasuk kasus malia
peradilan di atas, tidak bise disamakan dengan
fotokopi  dart realitas, i@ barms  dipandang
sehagai hasil konstraksi dari realitas: Karena it,
sanpal poténsial legadi peristiwa yang sama
dikonstruksi secarn berbeda olesh beberapa
medin massa, Wartawan atau jumalis bisa jadi
mempunyai pandangan dan  konsepsi yang
berbeda ketika melibat suato peristiwa atau
kejadian, vang terwujied dalam leks berita,

Berita dalam pandangan konstruks sosial
bukan merupakan fakta vang nil, Pealitas tidak
serta merta dyadikan naskah benta begitu saja,
namun realitas adalah produk interaksi antara
wartawan dan fakin. Dalam proses internalisasi,
realitas dinmati oleh wardawan dan diserap
dalam kesadaran wartawan,  Dalam  proses
ekstemalisasi, warswan menceburkan dinnyva
untuk memakami realitas,

Konsepsi dentang fokia  diekspresikan
untuk melihat realites. Mengenar  hal m
diungkapkan oleh Encsson dalam Tuchman
{198%:; B7) sehapa berikut:

"Neww ix produwel of ransaction between
Jowrmalists e their sowrces, The  primary
soured of veality for mews Is o wihat [ displaved
ar whitt happens in the real world. The reality of
news Ay embedded in the nafure and hpe of
woctod and Frerr soverces, amd i the pofiffics of
knowledpe  thar emerges on cach  sperifis

rewsbear,

Diart pernyataan tersebut dapat diaritkan
babhwa ketika scorang wanawan  membuat
berita, insebetulmya telah menjalin transaksi dan
hubungan  dengan objek  yvang <hiliputnya,
Prenpan demikion, berta pada dasamya bukan
lagi sebagai realitns yang utuh telapi merupakan
produk  konstraksi  dari transaksi -antara
wartawen dan fakis vang i3 Lipo, antarm
wartmwan dan sumber berita. Prinsipnya, setinp
upaya “menceriakan” (konseptunlisas ) sebuah
peristiwi, keadsnn, atav benda tak lerkecuali
mengenai hal-hal yvang berkaitan dengan politik
adalah uvsahn mengkonstruksikan realitas.
(Hamad, 2004:11).
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Sementara itu, Piliang (2004: 141},
mengatakan televisi dianggap cermin bagi
realitos  sesinl dalam masyarakat dengan
|',|1,'.r|:.|:1|__'7_|i l‘-&.!,:EJI.‘H!iI‘I.EiI”. fa |1|q_'::|:|p1'|:$u'||1:'|:-tikm:'. dlary
mencitrakon kenyotean sosial wang dihadaps
masvarakat. I berada dolam mekonisme kerjo
intelcktual yang mmit, serius, komprehensid
datam usahanyva memberikan pemaknaan atas
kenyataan =0sial vang Jditemul sehari-hari. Sanl
sekarang, budaya media telah mengaburkan
bamsan pniars kenyvaiaan yane ada i apangsEn
denran  fiksi. Akibatnya, begemoni  budaya
mdia ierus mencrus mempersubur realitas-
realitas buatan, yang dibangun seakan-akan
mirpdengan realitas sebenarnya

Dalam kaitarmya dengan hubangan dalam
institusi media, kenelomeras) media sedikit
banvak mempengaruhi kondisi, cara dan hasil
Kena para pekerja media termasuk warlawan,
Misalnva ‘saja, satu pesan atau produk media,
vang sehamisiva ubfuk ditavangkan oleh safw
stasiun TV a8, bisa ditayangkan juia di slasiun
TV lain yang masihdalam satu Kerporasi. Unfuk
iy, konstruksi realitas vang disampaikan oleh
seorang wartewen atau jumalis turd dipengaruhi
pula oleh kepentingan dan ideologi media
tertenty dan pads akhirnyva memadi konstnaks
miedia secara keselurihan.

Menwrnt Hamad (199%:533), karena sifat
dan faktanva babes tueas redak=sional media
massa adalah mencentakan peristiwa-penisiige,
maka tidak berlebihan bahwa selunih s media
adalzh realitas yamg telah dikonstuksikan
hedia masza terutama televisi, pada dasamys
berperan menjadi peramus realitas [definge of
rr'.||'|'|'_'.'] ﬁ'ﬁ,l‘l'iﬁ_':.'.l_ i||-.-.-|-!|i;i atsn l:r'p-:'nl'illj__'.l.rl [T
subyek pelake media akan menelusup melalu
tayvangan vang diproduksi dan direprodubsinam
Apalapgi; tayangan wvang diproduksi dan
direprodulai stasiun telovigi tersebut merupakan
walnh saiu teks wamma feleviss Sw.‘l:h"l_:_.:i'i!- zalah saha
teks, tayangan televist bukan hasil rangkam
realiftas, melainkan representasi vang terseloksi
den ferkonstruksi serin menjadi bagian yang
purul membentok realitas.

Terbengkamys mafin peraditan i, tenis
menjadi konsumsi melis massa baik ootk
maupin elektronik, Khalayak hanya bisa
membaca dan menyaksikan dar lovar - kaca
penihal jalannya prakick madfia peradilan di
Indomesin, termasuk twOne schagai  staziun
televisi swasta nasional. Melzlui program Bang
Cne Show, di-antara temy yang permah disngkat,
fenomena malia peradilan mendapatkan tempat
ch hatt masvarakat, dengan rating mencapai 2,4

210

dan #frare D0 dan index 167

Pepgemasan Bang One Show  dengar
mepgpabungkan karun dan audio wisual
memberikan  warna  tersendirt bagi  wajal
pn'.rl-::'lcl.-'i'_;i:srl di  Irdonesia; Tﬂ:l.'l:r:-ili'lﬁ dalan
kemesan Bang One Show, fenfu fok lepas dar
kebijakan redaksional.

1. Ruomusan dan Identifikasi Masalah

[ari latar belakang penclitian di atas
penelit merimaskan mazalah dan sesual dengan
metode penelitian vang dipunakan (CDA mode
Morman Faircloush, maka perlinyain
pertanyaan penelitian dalam tesis ini:

|. Bagaimana program Bang One Show
mengkonstruksi ayangan tentang  mafi
peradilan?

2. Baraimana kebijakan redaksional tvOng
pada program Beng One Show dalan
memproduks program Bang UneShow?

3. Bagaimana program Bang One Show
merespan atay mempertimbangkan fkio
korsums J'll.l'l'l:ﬂ-: rmamakala IIIL':II_I_.H.IT'IL'_.L'.U
iafia peradilanT

4, Bagaimans program Bang One Show
mempertimbangkan Gktor sosial ueday:
dalaim produbs B One Show T

BAJIANPUSTARA
I. Konstruksi Realitas Medin

I=tilah konstruksi realitas menunit Sobuw
(200991 menjadi terkenal sejak diperkenalkar
pleh Peter. Berger dan Thomas Luckmans
[ 1906 melalui bukinyva Tre Social Comstraciion
of Heality: A Treatize (n the Seciologrieal o
Knowfedge, dan kemudisn ditechitkan dalam
edist bahasa Indonesia dibawsh judul Taks:
ansial atas Kenvataan: Kisalah tentang sosiolog
pengetahuan (199400, Dalam buku  fersebut
mereks mengsambarkan proses sosial melalu
tndakan dan mferskznvs, dimapa  individ
secarg infens ‘menciplaken suatu realites vang
dimiliki dan dialami bersama secers’ subvektif
Mereka telah berhasil menunjukkan bagaiman:
posizi=posis teoretis Weber dan Durkbeimdapa
dirabungkan menjadi salu teorn Yang
komprehensif tentang  tindakan  sosmal tanpe
kehitangan logika mtim,

Sobup (200988} menvebuikan i51 medi;
pada hakikamya adalah basil konstruksi realigas
dengan bahata sebagai perangkal  dassmya
Sedangkan bahass bakan ssja zebagai ala
mereprezenitasikan realitas; napim jugs - bis:
meneniukan felief separll apa yang akar

diviptakan oleh bahosa lentang realitas tersebul
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Akibatnya media massa mempunyal peluang
yang sangat besar untuk mempengandhi makna
dan gnmbaran yang dihasilkan dar realitas vang
dikonstruksikannya.

Tentang proses konstruksi  realitas,
prinsipnya sctiap wpava “menceritakan™
{konscptualisasi) schush peristiwa, keadaan,
atan benda tak terkecuali mengenai hal-hal yang
berkaitan dengem politik adalah usaba
mengkonsiruksikan realitas. Karena sifar dan
faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah
mencerilakan peristiwa-peristiwa, maka
kesibukan utama media massa adalah
mengkonsiruksikan berbagai realitas yang akan
disiarkan. Media menyvusun realitaz dan
berbagai realitas vang akan disiarkzn, Media
rreemyusun realitas dan berbagar peristiwg vang
lerjadi hingga menjadi cerila alan wacany yang
bermakna. Pembuatan berits di media pada
dasamyn adalah penyusunan realitas-realitas
hingga membentuk sehush centa atan wacana
yvang bermakna. Dengan demikian seluruh isi
media tisdn lain adalah realitas vang telah
dikonstruksikan {consircfed  realiny) ddlam
beniuk wacana vang bermaekna.  (Hamad,
2004:11).

Masih menunst Hamad (2004 12), dalam
proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur
utama. |2 merupakan instrumen pokok untuk
menceritakan reslitas, Bahasa adalah alat
konseptualisasi dan alat narasi. Bagitu
pentingnyi bahzsa, maka tak ada berla, centa
atmapun  ilmn pengetabuan  fanpa  babazsa
Selanjulnya pengpunann  bahasa (simbol)
terieriu menentukan format narost {dan makna)
lerentu. Sedanghean jika dicermati secam reliti,
aefuruh iz media entah media cetak mmupun
medin elekironik mengpunakan bahasa, baik
hahasa werbal (katn-kata temulis atau lizan)
matspuin bahass non-verbal {gambar; fisto, gerak-
gerik, prafik, angka dan tabel).

Sementars menurut Piliang (2004:141),
televisi dianggap cermin bagi realilas sosial
dalam masvorakat dengan berbagai
kepentingan. Ia mempresentasikan dan
mencitrakan kenyataan sosial vang dibasdapi
masyarakal. la berada dalom mekanizme kerja
intelektual yang mmit, serius, komprehensif
dalam usahanya memberikan pemsknaan @tas
kenvataan sosial yang ditemul sehari-hari, Sant
sebarang, budaya medin telah mengaburkan
batasan antam kenyataan yang ada di lapangan
dengan  fiksi. Akibatnyn, hegemon bodays
media ferus  mencrus mempersubur reabias-
realitas bustan, yang dibangun seikan-akan

darnel Ko diwa Revalitar Sopad, ENober 2008, Fillime T, Nomar [

minp dengan realitas sebenamys.

2, Perspekiil Ekonomi Politik Media

Sclanjulnya sccara fcoritis, Vincem
Moseo (1996, 63 — 68 ) membenkan pengertian
eionomi politik sebagal studi mengenal relasi-
relasi gosial tenuama relasi kekunsaan, yang
gecary  bersama-sama mendasari proses
produksi, distribusd, dan konsumst sumber dava.

Peter Ciolding dan Grabam  Murdeck
dalom Moseo (1996 27), mengungkapkan
pemohamon  tentang kotis dolam  ¢konomi
politik termasuk fokus utama pades
keseimbangan antara kaum kapitalis dan campur
tanganpeblik.

Sclanuiny s penjelasan dar Mosoo (1 996:
T0), ada figa konsep peniing pencrapan (eor
ckoenomi  politik, yakoi: Comnesdificeition
Ckomodifikesi), vaiu pemanfaatan barang dan
jasa dilihat darl Kepunsannya kemidian
ditrensformusikan ke dalam komoditas vang
dinilar dari apa maknanya di pasar.
Spurtializotion (spesialisasi), yaitg proses unfuk
mengatasi hambatan ruang dan wakiu dalam
kehidupan sosial, Dan yang terakhir adalah
siructurations  (strukiurasi}, vailu prozes
pengsabunegan fiman aeency [agen Manusia)
dengan proses dan prakiek perubahon sosial ke

dalam analiss strukiur,

3. Wacana

Penguunaan istilash wacana banyak dipunakan
kalangan dar studi, Bohasa, psikologi, politik,
komunikes, sastra, dan sebapamyn, Wacana
sebagal disiplin itimu bam, mulai diperkenalkan
pada tahun 1970-an. Meminit Firth  dalam
Svamsuddin {1992:2) menjelazkan bahwa
fametaee was omly meamingid in s conlext of
situeation. Jadi, wacann lehih menskankan pada
pembahnian bohasa don tubumn horos dalam
satu rangkaian Resstuan situasi, atau makna
suata bahasa berada dalam rangkaian konieks
clan situasi,

4. Analisis Wacana Kritis

Critical  Discourse. Analpsiv bersifat
"kritis” ditilik dan dua makas; makoa patama
didasarkan pada gagasan Mazhab Frankion
(teratama karye Jurgen Habermas) dan makna
vang lin didasarkan pada tradisi bersama vang
disebut dengan bnpnstik kritis  (erfifeal
finpuisfics). Menunil Habermas, sustu  ilmo

a7
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kritis hamis bersifat refleiksi dirt (zelf-neflectina)
vaitu barsz mencerminkan minat vang
-ﬂEEur'."l'k:'u:t r;d']'mg:'li dagar ;-CE”IIILI:'EH:'.:':'EI dan arus
|:|.|:rr|]_1|.::'|ir|.'||_'|:|1|.|__'_'|nc.'tr| kopteks stors interaks,
Koenzep Habermas tentang sitisass futuran ideal
merapakan visl utopian interaks) atws relas
kckunsnan. Melalor wacann  mstonal,  wacarin
yang secara idenlogls cacat bisa dipecabikan dan
bisa dicapai pendekatan pads situasi tuturan
vang ideal tersebut; (Ibrahim, 2009: 236)

Fairclough dalam Darma (200988,
mecmbegi analisis wacina dalam tiga dimensg,
valiu teks, discourse pracrice, dan
Sosciocultiral praciice, Teks diamalisis secam
Imgmistik, dengan mehhst Kesakata, sernanlik
dan tats kalimet.

KERANGKAFEMIKIRAN

Foasus Bibid Samed Rissto dan Chandea
M. Hamzah atau vang terkenal dengin sebutan
cicak versuy busyva menjadi penstiwa hukum.
Penstiwa tersehot tentu menjadi sebuah realitas
atas persoalan hukum vang sedang terjadi. [ari
realitas 1o kemudizn menjadl konsums: mecdin
untuk di publikasikan, tentunva jerlebih dahulu
melahnl proses konstruks oleh media, termasuk
program Bang One Shew di vOne.

Konstruksi media ini, menjedt menank
diteliti dengan melabui pendekatan Critical
Discawrse Analesis atae-analizis wacana kntis
Model MNemman Farclough. Untuk menunjang
data bagi penelitian, maka ada beherapa mefode
ingkatan ragam vang aken dilekukan, mula dan
mnalisis teks dengan menpgunakan linguistik
kritig, studi hteratar, sampa kepads wiwaneam
mendalam dengan pengamal media; tim
produks: Bang One Show Keempat metode
ningkatan ragam imi, digunakan uontok
1".en||.i||:'l.1|':;:s|1 hagil realitaz dibalik tekz,
produksi, - konsumss, dan scsokultural pada
progrom Bang One Show

Beikut  ini adalah’ penjelazan - tentang
kerangka pemikivan pepeliti berkaitan dengan
komistrakes =alitis  mecia I|.:|E'|:|-:]:1|'| Ea yangan
mafia peradilan pada program Bang One Show,

| dcncck
||..-|.|.nm..
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METCNMMLOG] PENELITEAMN

1. Parsdigma Penelitian

Mengacu kepada pengertian tentang
paradigma, yang dimalesud paradigma penelitian
adalah  dazpr kepercayaan sescorang dalam
melakakan rll_'l:u“:iili;.lrl Baik WO It:ll:l'll\':ii:k.lJ'Fl
obyek penclitian, metode penclitian, dan hasl
penclittanmya. Seperti yang  dijelaskan Agus
Salim (2006: 96) adalah basis. kepercayaan
utama atau metaisiks dart sistem berpikir: bakis
chari entelogl, epistemologi, dan metodolog.

Drafarn penelitian ini digunakan paradi gma
kritis; wvaila paradigma dengan cirl dofeoloz
priented fmguiey, vailu paradi pma yange betusaha
mencar  kepentingan  tdeolopt dibalik suatu
reahitas, termasuk ke dalam ideologi im adalah
kepentingan ekonomi - dan. politik,. Senada
dengan: Agws Salim (2006: T0-T1) ddeology
erfenfed gl yailu wacana atas realifas
denean muatan orentasi ideclos tertentu, vakng
meliputi neo-Marxisme, materliasme,
feminisme, frereisme, paricipalory inguiny,
dan paham-paham vang sctara

Ernteria kualitas penclitian dengan
paradicma kntikal adalah teor knbis, didasarkan
il Ia AnEEapdan FI.'I|'|L|.:I'|'|t_'.I11 bahws renlitoes sa il
icrganiung  kepada siuasi  kescjarashanmya
ariinya redlitas yang ada - sangat, dipengaruby
konteks sejarah dimang cealitss il berlanizsung.
Teari kritis  berpandangan bahwa unsur
kebenasan adalah  melekat pada  Teisroricol
situatedness of the nguivy’, keterpautan antara
tindakan penelitian dengan situast historis yang
melingkupi. Penelitian tidak Jdapat terlepas dari
kontcks tertentu, semisal situasi sosial, politk,
kebudayasn, ekonomi, etnis, dan gender (Agus
Salim, 2006: 103-104),

Semenfars ity perpgunean  paradigms
kritikal di dalam penelitian ini adalak babws di
balik wacana megenai mafia peradilan dalam
LRyAngEan H;|1'.|_1 Ce 5w Iu:-:_l:li-_.-:'ul |-:+']'|-e'nl mEAn
ideslopis dan kepeniingan ekonomis
Bohwasonyn tovangan tersebul samit denpon
kepentingan-kepentingan ckonomi politik dan
ideglagi vang dipengaruhi oleh  konteks
kesejarahan sl tavangon ity dibuaat,

1. Metode Penclitinn

Metode penelitian dalim  Tesis. i
menggunakan  pendzkatan  kualiatil apalisis
wiacana kritis (CDA). Kualitatif menurut
stgivons (Z20071) adelah metode penelitian




yang digunakan untuk meneliti pada kondis
obyek yang alamiah, (sebagai lawanmya adalah
uk:»:peri::'nen} rJ.i11'|:||'|a |:|E|'|.i|ili. ﬂl,j.ﬂ]ilh s;:l:hapu
instrumen  kunei, fteknik pengumpulan  data
dilakukan secarn trianggulasi (gabungan),
analizis. dota bersifat indukilf, dan  hasil
penelitian kualitatif lebih menckankan makno
dari pada gencralisasi,

Sementiara idw analisis wacana kritis atau
CDA (Critical Liscourse Amalysis) didasar
piida peradigma knitis dari Morman Fairclough,
Fairclough (1995 ; 93}, melilt analisis wacana
dapat dilekukan dengan dua perspekiil, yaitu
perspektil cornrmumicaiive evenis dan the order
of discanrse, Commrimcarive events memiliki
sifat parikular, suatu peristiwa komimikas yang
ypesilik sepertl editorial, surt kabar atau acara
lelevise

Dan perspektil  communicafive evenis,
erirical discourse analysis adaiah analisis
hubungan antara tiga dimensi: Teks (fexr),
prakiik wacana (discourse praclice vailll proses
produks mielihal level masvaraksl ostod
budaya). Berikut ini adalab pambaren ketiga

ihimienst o afas:

Text production

TEXT

Text Consumption
Driscomrse Practice

Sociocultursl Practice

3, Unit Analisis
Dalam penelitan ind vang mengadi uni
analizisnya adalah:

1. Marasi {tramekrip) Bang One Show
episode “"Mafia Peradilan™ tanggal
tavangz 8 Movember 2000,

2, Pemimpin Redaks, Produser Eksekunf,
Produser, Beporier

3, Konsumsi khalayak, perhatian
masyarekat atas inyangan.

4. Sosio kultom] tenteng faktor sosal
budaya yeng mempengaruhi produksi
A

4. Teknik Penpumpulnn Data

Scsual dengan metode CDA vang
digunakan dalam riset ini, maka teknik
pengumpulan datanva mdalah sebapgar berikut:

Sl Ko dma Reaiines Sosial- Gaber 2000 Felme 1, Nomr !

Dara Primer

1. Pada level teke, nasksh nporasi mafo
peradilan didapatkan dan dianslisis dengan
linguistik kritis,

2. Pada level produksi teks digunakon teknik
wawancam mendalam dengan namsumber:
Pemimpin  Bedaksi; Produser Eksekutil,
Produser, dan Reporter.

3 Pada level sosial kultum! digunakan teknik
wawancar mendalam  dengan produscr
uniuk nemgkonfinmasi sdanya fakior-fakior
sosial budaya yvang diperimbangkan tatkaks
memproduks ayangan Bang One Show
dan wawancara mendalam dengan pakar
play pengamat mediz pertelevisian
khususnyva dalam idang  produks) acars,
pengamat politik, dan sosiolog

Data Sekunder

I. Padalevel konsumsi didapatkan data rating,
share, danindex dari AC Mielsen

2. Studi kepastakaan, yaito berbagai literatur
ataureferensi buku-buku,

J Company profile tvOne

4, Programming ivOne

5. Teknik Analisis Data

Lntuk proses analisis deta dalam
penelitian im menggunakan pendekatan analisis
wacana kritis Norman Fairclough. Fairclough
memhagi analisis wacnna menjadi tiga dimensi,
waing deky, discourse praciice, dan sociceulferd!
prachice,

Tebes dianalicis secaru linguistik, dengin
miclihat kosakatn, semantik, dan tats kalimat. Ia
juga memasukkan koherensi dan Kohesivitas,
bagnimana antara kKata ot kKalimat tersebul
digabung schingga membentuk pengertian,
semuz clemen vang dianalisis torsehul dipakai
unfuk melibhat tiga mazalah berikut: Pertama,
wleasional yang merujuk pada referens: tertentu,
yvang ingin dimmpilkan datam. teks, yamg
umumnya membawa muatan deology terientu,
Kedua, relasi, merujuk pada analisis bagaimana
konstniks: hibungan diantom wardawan dengan
pembicara, seperti apakah tekad disampaikan

gecars  informal otan  [oemal, terbuks atouw
termoiup. ketiga, identitas, memujuk pada
konstruksi tertentu dari identitas penulis dan
pemibaca serta bagaimana personal dan idenfites
i hendak ditampakan
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[ i priaelioe r|'|-r':.'||.[|:||-.'."||| dinensi
vang berhubungan dengan proses produksi dan
konsumsl teles. Produks=i teks cerita semacam ini
berbeda denpgan ketiks scorang penyair
menghagilkan teks puisi, yang uomumnya
dihasilkan dalam suaive proses yong perscnal.
Keonsumis juga dihasilkan secara perseonal keiika
seseomng . menponsumsi feks (sepertt ketika
mveni ket teks),

[hmensi Sociocwfiom) practice adalah
dimensi yany befubungan dengan konieks di
I teks dan konteks disini memasukkan banyak
hak, seperti konteks situasi, lebdh luas adalih
konteks dari praktik mstitus dan media sendin
dalam hubungannya dengan mesyarakad atau
budnya dan politik tertentu (Darmrna, 2005 597,

HASIL PENELITIAN DAN
FEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Intertekstual

Analisis teks yang ada pada segmen |, 2
dan 3 menggambarkan penangguhan penshanan
terbadap kedua pimpinan KPK Bibit Samad
Hiamia dan Chamdea Hamezah dikabulkan, Balam
twvangan pada seemen 1, 2, dan 3 tersebul
terlihat, mengenai banyvaknyva pertimbangan
vang akhimya putusan penangguhen penghanan
ini kchiar, Selain dukungan masyarakat melalu
jejaring soskal vang mendukung penangguhan
pemmhanan, Takia lainnya adalah dibukanya
rekaman Anggodo Widjojo di zidang terbulks
Mahkamah Konstitusi

Rekaman ini, membuoal sitoasi memadi
terbalik, semua neng kazet dengane rekamin
terschut. [=1 relanan sangatiah j&as hepammans
peran Angoode mengairaparst peneeak hikum
dengan carrimeniuap agar kasusrya dihentikan
Irilah babalke ham ]1;15_!_i rL-':|‘|'|-:‘:-|'|1|_k:'|r'|'|"_.-'.:t rreatia
perndilan yvang melibatkan aparat  penegak
hukum,

Keterlibotan Anggode Widjojo dan
penyehutan beberapa narma pejabat penting vang
acdacli h:;_iui-!.q:t:m dari |=~-.-:|:1||'|i.'-:i:'|.|1.h et kasug
rekayasa hukum techodap dus pimpingn KPE
tersebut semakin jelas. Angpoeds yane banyak
mengenal beberapa orang vang diduga menjads
makelar kasus, membuat publik semakin yakin
bahwa Anggodo memeEng  seigaja  menyip
apacat penegak hukpm dengan uang. T erlihat
jelas saal Angpode memberikan  keterangzan
kepada media televist boOne, bahwa diamermrsang
memberikan wang KepadsAn Mulads,

Banyaknya kasus komupsi yang fidak
peral kunjung selesan, tidak lepas dan fakios

it

ketidak tegazan pemerintzh dalam mengsmbil
tirdakan pada bidang penegakian hudmm. Ini
terhaletl, ketika kelastan ]'.-l'rliﬁl.-l lebil dormanai
merapal ke pemerintahan, maks tidak ads
satupun kekuaten politik vang mampu menjadi
penyeimbang dalam mengawasi semala
kehijakan, pemerintah, Sckarang yahg tersisa
hanyalal masyarakal sipil dan pors saja, yang
selaly memberikan kritik tajam terhadap serm
kebijakan yang atda.

sekarang terbukil, kekuatan pers  dan
masyarakat sipil membuat pomerintah
menghadspl tekanan loar biasa, kerena
pemberitaan yang ierus menerns terkait kasus
penahanan Bibit don Chandra. Menurut
pandangan dar Pennmpin RedaksitvOng, Kami
Ilyvas mengatakon keberadaan maba peradilan
memang sudah terasa diakhir tabun 1970-an,
bahkan pada awal tahun 1980-an praktik mafia
peradilan sempal terbonpgkar dengan
ditanskapiva empat hakim di wilayah Jakaria
Pusat.

Tumbuh subumya praktik mafia peradilan
mernang tidak bisa dilepasian dan tidak adanya
pengawasan lembaga-lembaga di departemen-
departemen mabsing-mazing. Prakitk mafia
peradilan i juga sepertinva sudah merambah
{idak hanva pada lembaga peradilan dan
pepegakken hukum saga, pengacara jupa ikt
terlibat di dalammnya.

Eehudimn kommisi-komisi sepertt komis
_':.'|4|.|L5i ||.!I komisi k::_iu]-c.—s:::l.n dixn koms kupu]i::—i;m
sckarang ini, tidak juga bisa membantu
menghapus prakiik mafia peradilan,
petfivebabiva adalah keterbatasan wewenange
vang diberikan  undans-undane. Kekuasaan
s terd aly muttak dy tubgh penegakkan hokum,
kadany mermbust institasl i menvalah sunaksan
kewenangan yang ada, babkan tidak menutup
kemunzkinan akan ferjadl prakiik mafia
peraditan di dalammys, Untuk mengawasi itu
sema, diperlukan penguatan bagi komisi-
komisi profesi agar fenadi check and balances
mienuju pada penegakkan bukum vang seadil-
adiloya.

Bila dilihat dan anatisiz 1eks di atas, maka
prakiik wacann memankan peranan  yang
penting dalam menghasilkon prodeksi tavangan
pada program Bang Chc Show. Scbelum
melokukan proses produks;; tim  produks:
program Bang One Show, jeli melibat bahwa
rekaman Anggodo Widjojo wang diboka




di -zsidang Mahkamah Konstitust im, menjadi
sehuah fema atau topik vang menarik untulk
dikemas.

Penentuan tenna tersebul merang sangal
cocok, karena bersentuban langsung dempgan
keadilan bagi masyarakal. Untuk menghasilkan
tnyangan menarik, tim produksi tetap
memperiimbangkan pemilihan parasumber dan
gambar schagai jualan di lavar,

FPemilihan narasumber tentu  tidak
sembarangan, narmsumber yang dipilih, adalab
narasumber yang memang ferhbat langsumge
dalam kasus malia peradilan termasuk Angeods
Widjojo, dan narasumber yang memiliki latar
belakang bidang hukum dan sangat menguasai
permasalahannya, Karena, integritas dan
kapahilitas dari seorang marasumber  juen
mcnjadi periimbangan utama.

Yang lainnva sdalab gambar atae vismal
yang menjadi bagian dan laysngan Bang One
Show. Pemilihan pgambar juga menjadi
perhitungan bagl tm produksi, karena media
televist adalah media audicwsual, maka gambar
yang dimunculkan di layar adalah gambar
gambar akiual dan akival sesuai dengan fema
vang sedang dianghkat.

Sebagai sebuah propram editonal - aten
merspakan sikap redaksi terhadap persoalan
yvang ada di teapah masvamkat, dalam hal
pervajian memang Bang One Show tampil
berbeda dengan konsep scjenis di media massa
lainnya, Dengan menambalkan unsar kartun di
dalamnya, Bang One Show dilarapkan menjadi
program yang menark dan nngan untuk
ditonton. Selain ilu dengan munculnya kartun
dalam tayangan, terdapat unsur hiburan, tetapi
letap serus ferhadap perspalan vang sedana
berkembang ataw crorent dvswe vang ada

Ternyata kebijakan redaksi untuk selaly
menak b tema wang corerend feviee, menimbulkan
dampak luar biaza terhadap perolehan jumlah
penonton, Menunad  data den AT Nielzen,
thyangan Bang Ome Show yang tayang pada £
Movember 2008 pukul 19.00 Wib, mampu
mencmbus rating 2.4 dengan shore 9, 0 dan
ipdex. 167, Angks mi bisa diasumsikan Bang
Chie: Bhow pads slot atan jam tayvang terscbut
sudah meelebihi tarzet yanz sadah ditentuban
oleh perusahaan tvOne ity sendir.

Foktor terpenting lainnya sampai Bang
Cne Show. ini menjadi schual tavangan vang
banyak mendspat perhatian penonton adalah
penyajian program Bang One Show vang selalu
mengedepankin kebulubin pazar,

Jadh bemange memh daq hasil intertcksinial

durmal Ko dime Seealins Sosind, O¥inader 2000, Foduras § Nowmor§

dalam paneliian  mi menunjukkan bahwsa
tavangon Bang One Show  epizode mafia
peradilan pihak redaksi lebih membels Bibit dan
Chandra daen memojokkan atau
mempersglahkan  Anggodo Widjojo, sebagai
orang yang melakukan pemyvuspan kepada aparat
peregrak hukum,

Pembelaan terhadap kedua pimpiman
KPK ini, tentu bukan tanpa alasan. Bang One
Show ingin mendobrak realitas fentang
kenyataan bahwa peadifin di Indonesia memang
seral demgan kepentingan lerselubung antara
pihak vang berperkarm vang memiliki kekoatan
chonomi dengin pikak penegak hukum vang
memiliki kekuasaan yang mutlak.

Eemppnan 1m juga diungkapkan oleh
pengamat sesiolog Widjajanti Bang One Show
ngin mendobrak realitas yang ada di Indonesia.
Yang ada adalah gosip politik yang beredar
dimana-mana tidak pemah ditayenglkan, bdak
pernaly dibuka, di buka di publik, Bang One
menvisgalisasikan “gosip politik™, nda i_'ur:l_'rrml_'ran
yanp angkat oleh Bang One Show, dari ceritanva
-"u.ng"udn kita biza melihat kebiaszan bertetman
dengan pedagang dengan pejabal atau
schaliknya atan denpan pelakn bisnis. Yang
dipaparkan oleh Bang One Show bagnimans
persimgeungan antara kebizsan tndidengan etika
petezak. hukom. Kedua hal mi Gidak permah
memadi: masalah, sekarang mengadi mazatah,
karena Lrpl:ntingun palihk dan bisnis melala
jaringan-janngan scperti itw, Yong tidak
diketabmi adalah dari masing-masing pihak,
khususnya di penegak hukumnye, apakah
mergka mematami - elika  pecgaulaan vane
herhubungan dalam profesi. Dalam hal i
seharusava penegrak hukum tidek boleh malksn-
makan, tidak boleh ditraktic dengan pihak yang
memiliki kepentingan.

Munculnya pemikakan tersebut, dimiilag
ketika tvOne sebagai televisi berita melakukan
siaran live dalaim Pragrram .!':lm.rnl.'r'ng AEWE-TIVa
bahkan tvOne mampu menghadirkan tokoh
kungy Angpode Widjojo sampai-sampai tim
penyelidik “terpaksa” menunggu sampai
tuntasoye dialog terscbut.  Tidak -:a.mp..-.i 1.|'i*-.i|u,
beberapa program  vOpe yang lainnya juga
memanfaatkan realitas 1m0 sebagal tcma
kemasannyd, ini merambahkan kejelasan sikap
redaksi yang membela kedue pimpinan KPK
Bibit dan Chandr. Sikap membela tersebut,
menjadi sikep politik keberpihakan Bang One
Show kepada pihak yang letmah.

Hal i juga diungkapkan oleh petigamat
politik. Amir Santose vang mengatakan pada

£} |
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waktu itu kan semun orang zedang terfokus pada
persoalan busyn dan cicak itw, lalu medio massa
uga menggiring unfuk menyudutksn busya.
Memang bagaimanapun medin massa harus
berpihak pada hati nurani tapt hubungan antarm
hubungan hati murand massa dengen media
ma=sa iy jugn tinggal siapa memanfastkan
stapa, di dalam hal ini kebetslan saja perseturuan
i cicak buaya it lalu kemodian masyaraka
cenderung selalu berada dalam posisi membela
yang lemah nah iy dimanfastkan oleh media
masaz, Kebetulin sejak wakm jtu sampai
ackarang ini kan memang pemerintah it kan
seperti tidak perduli sams yang kecil dan lemah
ini dan inl dijadikan angefe oleh media massa
untuk lebil membela yang lemah don Ll
mendapatkan juga lahannya  ketika kasus
Angeodo ity dikemukakan di Mahkamah
Konstitusi kaitanmya ya seperti it

layangan Beng One Show vang
melakukaan pembelpan terhadap Bibit dan
Chandra membuktikan adanys kepentingan
sosial, yaitu idealisme media dalam
menghadirkan pemberitaan yang menyvanskut
keadilan dan keberpihakan kepads masyarakat
Melalui tayangan ini, kasus mafia peradilan
menjadi terane benderang, tidak ade sespaty
yang bisa ditutup-tutupi lagi. hagaimana
Anggodo Widiojo berusahs melakukan
peayuspan kepada pénegrak hukom

Pengamat Sosiolog Widjajanti juga
mengungkapkan hal vang sama secam sosial dia
memaniaatkan event revolusioner karena disitu
acta rekaman dan percakapan anggodo, mengapa
disebun revosioner karens it menjadi trinzparan
dnfarn kepentingan angpods sebagal kekustan
ekonomi dengan mafia peradilan yang memiliki
kekuatan  yodikatif, Pada maga sebelum
reformasi, masalnh suep menyeap dan
konglkalikong pemilik modal dan pemilik
kebuasaan itu masuk ranah gosip politik. Dengan
adanyn rekaman itu, dia menjedi publik
sehmppa masyarakal flu  ingin mengetah
kenyatann tentang gosip, tcmysta betul apa
adanya bukan hanyn isepan jempol belaka.

MNamun dibalik Idealisme media ini, tentu
ada kepentingan yang lebih besar di dalanmmya,
yailu kepentingan kapitalisme. Merujuk
pendapat Robert Me Chesney dalam Sudibyo
(2009 wxix) ying harus diwaspadai sebaga
ancamian bagl prinsip-prinsip ruang  publik
media bukan hanya intervensi kekuntan negara
dam aparatusnya, tetipd juga dominasi kebuatan
dan ragionalitas modal. Kemungkman vang lain,
ancaman il datsng dan  simbiosis antars

kekuatan politik-birokratis negam dan kekuara:
mdal sekalipus;

hapitalisasi aau komodilikasi jsu kasw
Bibit dan Chandra yang mewakili masyaraka
yang lemah dimanfaatkan oleh Bang One Show
scbagal lema layangan yang mendatangkar
Juminh penonton banyvak meming terlihat, Dat:
AC Nielsen medansir tema ini meraup mting 2,2
share 9.0 dam index 67. Pemeringkatan rating in
membaws keuntungan ekonomi bagi pemilil
modal. Jika pemilik modal untung besar, artiny:
kekuatan modal akan terus memanfaatkan betu
1s0-15u yang berkaitan dengan isu kerakyatan,

Namun sangal disavangkar
pemunggangan su kerakyatan, tidak permah akan
menyentuh pada pemberitaan yang menyangi
pemulik modal yvang diduga telah merugikan
kepentingan publik. Ini tedihat jelas dan terbukis
dan setiap tayangan vang ada di Bang One Show,
selama penayangannya tidsk permahb satupur
kasus vang berkaitan dengan pemilik modal
diungkap, seperti halnya lumpur Sidoarjo dar
tunggakan pajak yang melibatkan pemilik
modal. Kedua kasus ini teniu sangat alerg
menjadi tema tayanpan, karenn hisa memsak
citra pemilik modal, namun  demikian
semestinya, jika program Bang Ose Show
menjadi program medinz vang selaly mewakili
miasyarskm dan kepentingan gsosial, tidak tehang
pilth dalam menyvajikan setiap tema tovangan
vang berkaitan dengan keadilan publik. Lag:
bagi biga disimpulkan ada metif politik dibalik
sefiap tema layangan yang oda di dalam Bang
Cine Show.

Amir Santoso schagai pengamat politik
menjolaskan bahwa seseorang alau  susty
lembaga tidak obyektif seratus persen itu terjadi
dimena saj, mercka harus berhitung terhadap
kekuatan pihak lein itu fuga pasti begitu, apalag|
dengan pemilik televisinya i pasti tidak akan
berani. Sama jugn dengan ketidakberanian
pemilik televisi atiu komn pada masa onde bary
dulu tethadap pemerintah karenn pemerintah
mewakili kekuatan yang besar yang biza
menindas sama saja dengan konteks ini,

Pernyatann Amir Santoso, juga diamini
oleh pengamat sosiolog Widiajanti sehengmya
Hang One Show memiliki idealisme, hahwa

kalau tidak pakai idealisme semun tayangan
idok nkan ditonton dan selalu memperisatikan
cufrent lsxie, dan ideslismenys akan terpaksa
lerbatas  karena menyangkul kepentingan
pemilik modal,

Selanjutnys menunat Iranta dakam nrtikelnyva




berjudul Anggodo dan Provokssi Media
menyebutkan media lebih klusus lagi televizi
poda dosarnve bérperan menajadi  perumus
realitns (definer of reality). Artinyn, wdeolog
atou kepentingan pamn subyek pelaku medin
akan menclusup melalui tayangan wvang
diproduksi dan direproduksinya. Apalagi,
fayangan yang diproduks dan direproduks
stasiun lelevisi tersebul memupnkan salah satu
teks utnma televisi. Sebagai saleh sat teks,
tayangan televisi bukan hasil rangkaian realitas,
melainkan represenias) vang fersclekse dan
terkonstruksi sem menjadi bagian vang tur
memberiuk realites,

Pengkonstruksian realitas lentang
reicaman Angpodo im. tenfu membawa Bang
One Show selnlu memperhatikan kebutohan
pasar dan isu yang sedang hanpat di tengah
masyarakal, Sudibyo (Z00%) [31-132)
mengungkapkan industri penyiamn berusaha
bersimpati pada lingkup kebutuhan dan minat
pemirsd, tefapt kemudisn hanva mengambil
kebuluban dan mnat yvang relevan dengan
kepentingan akumulasi keuntungan bisnis
penyiann

PEMBAHASAN

Fayangan Bang Cne Show yang membseka
Bibil-Chandra dan menghakim  Angeodo,
merupakan sikap redaksi. Dalam
menyvampaikan sikap redaksinya tersebut,
program Bang One Show memperhatikan unsur
hahasa, Menuwnot Sabuor (2009 88 menmvebutkan
hahvwa is1 media pada prinzipmea adalah hasil
konstruks:  realitas  dengan  bahasa  sebagai
peranekat dasamyva. Selain itu, bahasn sendir
bukan saga sebapa alat mereprentasikan realitas,
bahasa juga bisa meneniukan reliel seperti apa
vimg skan diciptakan oleh bahasy testans
realitaz tessebut.

Herlmitan denpan hal itu,  ssbenarnya
ﬁung (e Sh{u\' |'|:.:r'|.1|1:|:,l:| |.tr|lui-:
mengungkapkan tavangan vang tdak biasa,
misalnya dengan. menggunskan bahas vang
bermsal dari khasanoh Indoncsia, bohasa lisan
vang akrob dengen masyaraket, scperti onde
mande dan lainnya semata-mata enujukkan
babiwa toyangan ioi bisa dikonsumsi oleh
miesvarikal pada wmumnya, Pada dasaroya telap
bahisa wing dipumakon adalah bahasa yang
selalu mengacu pada subyek, predikat, obyek
dan keterangan atau SPOK yang dibuat pendek
dan tidak panjang dengan tujuan bisa dipahami
dan dicerni. Pemililian dan pengémasan bahasa

St Ko adirn Beaiings Soeskal, Olober X000 Folume |, Nomor |

irti Ll.il!l:]l".’lpk:'ltl PERGHIGT Merass defent dung:m
iokoh Bang One dengan permasalabon yang
ditampilkan, don tidak memben jarok dengan
pencntomn.

Pilihan redoksi terhadap tema matis
peradilan, sebenarnva memberikan gambaran
stoy  cerita tentang  bagaimana  kepentingan
iersclubung pikak yang berperkara yang
mempunyal kekoatan ckopomi dengan aparst
pencpak hukum yang memegang kekuasaan di
mdang peradifan. Fakia im menjadi pesistiwa
vang lusr biasa lcotang bobroknya dunia
peralilan di Indonesia. Dalam Gyangan in
ierlihat jelas bagaimang rekaman Angeodo vang
berisikan penyuapan terhadap aparat penegak
hukum duambah denpgan kelerangan Angzodo
menverahkan uang satu milyar kepada An
Mulads, publik semakin yakin bahwa Anggodo
dengan sengaja membeli hukum dengan uang
Adss dasar rekaman fersebul, dan dukungan dar
berbragal pihak, penangguban penshanan Bibit
dan Chandra pun dikabulkan, Melalu tavangin
il juga, Bang One Show ingin mendobrak
realitas yang Sesungpuhnya mengenal canut
marttnya dunia peradilan di Indonesia, menpadi
lehih transparin. Senada dengan Hamad {2004:
11) tenfang proses konstruksi realitns, pada
dasamya selisp upaya menceritakan  sebash
penstiwa, keadaan, atau bendn tak terkecual
mengens hal-hal yang bakaitan dengan politik
adladah usaha mengkonstrukst realitas, Denzan
demikian sefuruh is1 media udek lain adalah
realitss vang telsh dikonstruksikan  dalam
hertuk wacana vang hermakns,

Sebapal media penvampaian informeast,
televizn melokukon pengkonstruksian realitas
dengan berbagal macam. motif, i antarsnys
eologr, ckonomi, politik, dan idealisme.
sebapal realitas vang dikonstruksikan dengan
herbagal mucam mofi f di balik kepentimzanmnys.
Selnraz I-1I'-"II_[E=1IL |'||:r|'|iki|‘:'||1 Pﬂ'iﬁ:r'lg_ {200 1410y
babwea televis dianggap cormin realifag sosial
masyerakat dengan berbagai kepentingan.
Pennyanzan Bang One Show mengenai mafin
persdilan dalam kasus Bibit dan Chondra
memang membawa muatan deologi i
antaranya, yain sdealog keralosatan, Ine forlibhn

dari hasil penpkonstruksian realites basaimana
redakst membela Bibit dan Chandm dan
menjatuhkan Anggodo. Sebapai pibak yang
lomah, Bibil dan Chandra mendapat perhatian
dan dukungan tidak hanva dart media, tapi juga
dari masyarakat, Masyaralat zelalu skan
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melakukan pembelaan bagh orang-orang vang
lemah dan tidak bepdava, Motif lainsya adalak
'ii!EitI'iH11':t,'. Di1|'||_3 {_:':IJ' E]]Q“.‘.' _".-'!:'n'__r| EI.!E".iI]'.I
mengongkst isu-isu yang ‘berkaiton dengan
kepentingan sosial. Mapmun savangnya idealisme
it fdak sepenubnya dijalankan oleh Bang One
Show, ketika ey ng'p; 1kl |'||.'|1|:|'.||.:ri laan
mengenat pemilik modal vang diduga
memngikan kepentingan publik

MMelahut tayvangan mafia peradilan dalam
kasus Bibit dan Chandra Bang One Show ingin
menunjukkan kcpads masyarakat, bahwa
keberadsan mafla peradilin justru membawa
malapetaka bagi Kehidupan penegakkan hukum
di Indonesia. Tim produksi dard Bange One Show
hars memikirkan secarn baik dan menyelunih,
pgar tavangan tentang fenomena maha peradilan
vang ada di Indonesia dapai memberikan
pencerabam bagi penontonnya.  Penpgiringan
opini sikap redaksi vang membels: Bibit dan
Chandra dan meenyalabkan alay memvudutkan
Anprodo  menunjukkan bapaimans kekuatan
hegemoni media diantara realitas-realitas yang
ada.

I-"-.:nnngguhaﬁ penahanan Bibif - dan
Chapndra merupakan bukty tvata; bagaimana
pada gaal itd, memang Kondist sosial politik lebih
membela kedua pimpinan KPE tersebut. Inilah
yang menjadi keberpihakan Bang One Show
sebasai stkap politik untuk mengkonstruksikan
mafia peradilan ke amsh pembelaan Bibit dan
Chandra, Tentw hal ini tidak terfepas dari konteks
chomomi politik

Bila dikaitkan dengan teord Wincen
Mosco (1996 61 — 68) mengatakan penegeriian
ekonomi politk sebagal studi relasi-relasi sosial
{erutamarelasi kekuasaan, yang secara bersama-
sama mendazari proses produksl, distribesi dan
konsunmsl sumber dayve, Proses produk=i dalam
B:ll'lg._; COne Show it zendicl adalsh [rETRETIELED
mafia pemdilan kasus Bibit don Chandra. Kedua
pimpinon  KPK tersebut ditharatken scbapai
pthak yanp lemah yang harus dibela, karena
opinl publik sudeh menearah kepada pemibeluan
kepada keduanya, maka isu ini dimanfaaikan
Bang Cne Show schagai famd penavanganm v
Pemanfaatan isu tersebul, akbimya berdampak
kepada rating yang terbilong tingel, artinya dapal
memberikan Keuntungan ckonomi bagi
pergiass yaite pemilik modal

Pemikiran Peler Golding dan Graham
Murdock dalam Mosco (19962 27)
mensuntkapkan pemahkaman leplang  Eotis
dalam ekonomi politik termasuk fokus utama
pada Eescimbangan ankars kaom kapitalis dan

campur tangan publik. Di ging menunjukkan
lL‘.Ij:'I.d.i I""I::"":"E'::m girnbiosis mutualisme ato
timbal balik vang saling mepguntungkan, vakni
bagaimone program Bang One Show dalam level
produksi membawa keuntungan sceara ckonomi
vang biza  dintkmati oleh pemilik  modal,
sedangkon kepentingan publik terwakili dengan
dikabulkannya pepongeuban penshanan Bibi
dan Chandra, melalui prosram Bang One Show
Juga secam terbuks terlibat bagaimana prlaku
buruk aparal pencgak hukum dan permainan
pihak berperkara i dunia peradilan

Akhirnva pengkonsiruksian mifia
peradilan vang memenangkan Bibil dan Chandm
tidok terlepas dari kepentingan ekonomi politik
dimenst  komodifikes:  Mosco (1996 TO)
mengungkapkan babwasanya tayangan tersebud
tidak sekedar mengungkapkan kepentingan aiag
keberpihakan kepada publik tetapi jues mesijual
sentimien publik vang mendukung Bibit dan
Chandra kepada pemirsa

RESIMPULAN DAN 5ARAN

1. Kesimpulan
schagal schuah tavangan, Bang One
Show memiliki keunikan tersendiri  dalam
penyajiannya.  Sikap redoksi yang bersikan
lentang komentar dan krik erhadap persoakin
vang terjadi di tengah masyarakat, mulal dari
aspek polink, ekonomi, hukum, sosial, dan
budava dopat memberikan  pencerahan  bagi
penonton. Tenty dengan kemasan yeang beris:
perpaduan antara audio wisual dengan Karfun,
menjadl tayangan ini berbeda dengan
kebanyakian tavangan vang oda di televisi
lainnya, Inilah yang menjadi  kelerminatan
penclitiunuk mensliinya.
Termvata selama melakukan penchitian
pada tayangan Bang One Shoi, lerdapat
konstrukst realites vang sengaja dilakukan dan
sefain #tu terdapal juga kepenfingan ekonoom
politik didalamnya, Umtuk dtu o pedseliti
mengambil kesimpulan sebagai berikul
L. Dalam tayangan Bang One Show isu mafia
peradilan  dikonstruksi sedemikian rupa
schingga Bibit dan Chandra. dibels ataw
IJ..JJ:I'IL"'I'IﬂI'I:a'_.'\,;C".i!l .-CEI_IE:I'lll_,'_S-CiI.II .l'|.II_I_':_I_:I\.'\H:|:|.'I
I.l:l'l':"!'!':-iil:i\ll.r:itl'l {441 ] |.|i]_1|_b_i|_:'t-:_|-:.111 lmalah :.'ilc;np
politik pemiliaknn redaksi tedhadap Bibit dan
Chandra.

2. Pemilihan redaksi Bang One Show tedhadap
mafis peradilan dalam Kesus Bibit dan
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Chandra, tidak terlepas dari kepentingan
ckonomi  politik - pada Jevel produksi
Kepentingan ekonomi politik itu terlithat dar
kepentingan pasar don sosinl =ekolipos.
Mamun sayangnya dalom level produlsi
kepentingan sosial tersebut tidak sclamanya
dijalankan dengan konaiater, terbalkii dengmm
tidak ada satupun favangan yang berkaitan
dengan  pemberitann  mengenal . pemilik
medal dengan banyaknya kases yang secara
jelas telah memgikan kepentingan publik.

3 Dalam Pengkonstruksian yang
memenangkan Bibit dan Chandra dan
mengalahkan  Anggodo Widjojo, redaksi
mempertimbangkan minat pemirsa dalam
level konsumsi.

g Penpkonstiruksian inl joga
mempertimbangkan situasi sosial Ketika i,
dimana saal penayangan mafia peradilan
dalam kasus Bibit dan Chandra saat itu-opin
publik mengarah ke pembelaan Bibit dan
Chandra dan penverangan térhadap
Angeoda,

5. Dan keempat kesimpulan tersebut, akhirmya
dapat diterik kesimpulan akhir hahwa realitas
yang ada di media massa, dalam hal ini Bang
Ume Show selalu merupakan hasil konstrbksi
realitas yang dipengaruhi oleh  betbapai
faktor imternal dan eksternal media Fakior
internalya mebiputi ideologi kerkyatan,
sikap politik keberpihakan, don idealisme.
Belain itu fuktor ekstemalnya  adalah
kepentingan pasar dan minat menonton.

2. Saran
Berikut ini adalah sarsm peneliti terhadap
penavangan epsode mafia peradilan pada Bang
Clhve Sho:
|, Tayangan Bang One Show sebaiknva
dipertahankan, mengingat tayanpgan ini
concern terhadap isu soszial, tidak
bserorieniasi k&pudn kupun[ingun PUEiT
werriala-inaka,
. Dalvm mengkonstruksi realites, Bang One
Bhow diharapkan selalu memperahanken
penvajian yang scsuai dengan realifas yang
berkembang  di masyarakat, schagainana
yang tecjadi dalam pengkonstruksiin kasus
Bibat tan Chandra,
Dralamy menganekat tema tayangannya Beng
LUme Show hanis hendoknya berpihak Kepada
kepondingan sosial fermesak  pemberiiasn
mengenai pemilik modal vang secara jelas
telah merugikan kepentinian publik.

]

Lk

Jemal Koot don Reailiios Sosiad, Cltolse 2000, Folvore f, Nomor [

4, Berdasarkan hasil produksi tersebut,
dilarapkan sclalu menjaza kescimbangan
mreara kepentingan sosial dan kepentingan
ekonomi agar tetap diminati penonton
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